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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

. Beton adalah Material konstruksi yang pada saat ini sudah sangat umum 

digunakan. Saat ini berbagai bangunan sudah menggunakan material dari beton. 

Pentingnya peranan konstruksi beton menuntut suatu kualitas beton yang memadai. 

Penelitian-penelitian telah banyak dilakukan untuk memperoleh suatu penemuan 

alternatif penggunaan konstruksi beton dalam berbagai bidang secara tepat dan 

efisien, sehingga akan diperoleh mutu beton yang lebih baik. Beton merupakan 

unsur yang sangat penting, mengingat fungsinya sebagai salah satu pembentuk 

struktur yang paling banyak digunakan oleh masyarakat. Keadaan ini dapat 

dimaklumi, karena sistem konstruksi beton mempunyai banyak kelebihan jika 

dibandingkan dengan bahan lain. Keunggulan beton sebagai bahan konstruksi 

antara lain mempunyai kuat tekan yang tinggi, dapat mengikuti bentuk bangunan 

secara bebas, tahan terhadap api dan biaya perawatan yang relatif murah. 

Dalam percobaan terdahulu dalam pembuatan beton menggunakan Abu 

Ampas Tebu dan Superplasticizer Sikament NN sebagai bahan tambah campuran 

semen terhadap seting time dan kuat tekan beton K-400. Oleh  Mahasiswa 

Universitas Muhammdiyah Palembang Fakultas Teknik Sipil  Desti Arta Rana NRP  

112016167. Dengan komposisi campuran abu ampas tebu constanta 8% + zat 

adiktif  Superplastizer Sikament 1%,2%,3% dengan 4 variasi yang berumur 3,7,dan 
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28 hari Hal lain yang mendasari unrtuk mengembangkan penelitian terdahulu 

dengan variasi berbeda. 

 Pemilihan dan penggunaan beton sebagai bahan konstruksi adalah faktor 

efektifitas dan tingkat efisiensinya. Secara umum bahan pengisi (filler) beton 

terbuat dari bahan-bahan yang mudah diperoleh, mudah diolah (workability) dan 

mempunyai keawetan (durability) serta kekuatan (strenght 

 Berbagai penelitian dan percobaan dibidang beton dilakukan sebagai 

upaya untuk meningkatkan kualitas, Penigkatan mutu beton dapat dilakukan 

dengan memberi bahan tambah. Dari bahan tambah yang ada diantaranya adalah 

abu terbang (Fly Ash), abu ampas tebu, abu batang jagung, dan zat adiktif seperti 

Superplastizer Sikament NN, silica fume dan lainya  

Penelitian terasebut terus berlangsung hingga sekarang ini. Tujuan dan 

maksud  dari  semua itu adalah untuk menciptakan beton berkualitas baik dan 

bermutu tinggi. Sehubung dengan hal ini, maka peneliti ingin lebih 

mengembangkan bahan tambahan abu ampas tebu dan bahan tambah zat adiktif 

yang berjudul “Pengaruh Penambahan Abu Amapas Tebu dan Superplasticizer 

Sikament NN Terhadap Kuat Tekan Beton K-400” 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud  dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar optimum 

dari penambahan abu ampas tebu dan superplastizer sikament NN dengan varisai 

yang berbeda dan untuk mengetahui kadar optimum abu ampas tebu yang di 
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tambahkan zat adiktif superplasticizer sikament NN guna menacpai kuat tekan  

pada betron K-400 beton  

1.3. Rumusan Masalah 

 Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimanakah pengaruh penambahan abu ampas tebu dan zat adiktif 

superplasticizer sikament NN kedalam campuran beton normal terhadap kuat tekan 

beton, dan mengetahui kadar optimunm campuran dari bahan tambah dan zat adiktif 

guna untuk mencapai kuat tekan maksimal ? 

 

1.4. Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini, sebagai batasan masalah adalah pengujian kuat tekan 

beton dilakukan pada umur 3,7 dan 28 hari. Pada Beton normal yang telah ditambah 

abu ampas tebu 8% dan abu ampas tebu 8% + SP (superplasticizer sikament NN) 

3%, 4%, 5%, 6%. Jumlah keseluruhan benda uji yang digunakan pada penelitian ini 

sebanyak 54 sampel, Dimana setiap variasi terdiri dari 6 variasi campuran dengan 

mutu beton K- 400 

Dalam penelitian ini, batasan masalah antara lain  : 

1. Bahan tambah yang digunakan sebagai bahan campuran adalah abu 

ampas tebu yang telah kering dan telah dibakar sampai menjadi abu 

2. Pengujian ini menggunakan benda uji yang dibuat berbentuk kubus 

dengan ukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm 
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3. Jumlah sampel terdiri dari 54 sampel, dimana Setiap penambahan abu 

ampas tebu terdiri  dari 5 sampel benda uji. Beton normal, Kondisi  

normal dengan persentase penambahan abu ampas tebu  8%, dan 

beton normal + Abu Ampas Tebu + zat adiktif  superplasticizer 

sikament NN dengan penambahan 3%,4%,5%,6% dengan umur 

perawatan beton 3,7,dan 28 hari. 

4. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 3,7,dan 28 hari. Pengujian 

kuat tekan dilakukan untuk Beton K 400 

5. Pelaksanaan penelitian dilakukan di laboratarium Bahan Beton, PT. 

Graha Tekindo Utama (PT. Perkasa Adiguna Sembada) Palembang 

yang berlokasi di Jl. Soekarno Hatta di samping SPBU H. Romi 

herton Palembang. 

 

 

 


